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Abstrak− Proses penentuan kelayakan seller dalam penyewaan gudang memiliki peranan penting dalam 

menjaga stabilitas operasional serta meminimalkan risiko kerugian, seperti keterlambatan pembayaran, 

pembatalan kontrak, dan rendahnya tingkat utilisasi gudang. Namun, proses seleksi seller masih banyak 

dilakukan secara manual berdasarkan pengalaman dan penilaian subjektif, sehingga berpotensi menghasilkan 

keputusan yang tidak konsisten dan kurang akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan serta 

membandingkan algoritma Decision Tree dan Random Forest dalam memprediksi kelayakan seller berdasarkan 

data historis. Dataset yang digunakan berjumlah 300 data dengan atribut utama meliputi Performa Chat, Lama 

Bergabung, Rating, dan Total Penjualan. Proses penelitian meliputi tahapan pra-pemrosesan data, 

pembangunan model klasifikasi menggunakan RapidMiner, evaluasi performa dengan metode Cross 

Validation, serta analisis kontribusi fitur. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa Random Forest memiliki 

performa lebih baik dengan akurasi sebesar 83,11% dibandingkan Decision Tree sebesar 80,87%. Analisis fitur 

menunjukkan bahwa Performa Chat merupakan atribut paling dominan dalam menentukan kelayakan seller. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih objektif dan berbasis 

data dalam proses seleksi seller penyewa gudang. 

Kata Kunci: Penyewaan Gudang, Kelayakan Seller, Decision Tree, Random Forest, Data Mining, Klasifikasi 

Abstract− Determining seller eligibility in warehouse rental plays a crucial role in maintaining operational 

stability and minimizing financial risks. However, the selection process is often conducted manually based on 

subjective judgment, leading to inconsistent and less accurate decisions. This study aims to implement and 

compare Decision Tree and Random Forest algorithms in predicting seller eligibility using historical data. The 

dataset consists of 300 records with attributes including Chat Performance, Membership Duration, Rating, 

and Total Sales. The research process involves data preprocessing, classification model development using 

RapidMiner, performance evaluation through cross-validation, and feature importance analysis. The results 

indicate that Random Forest outperforms Decision Tree with an accuracy of 83.11%, while Decision Tree 

achieves 80.87%. Feature analysis reveals that Chat Performance is the most influential attribute in 

determining seller eligibility. This research provides a data-driven approach to support objective and 

consistent decision-making in warehouse rental management. 
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1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan data dalam berbagai proses 

pengambilan keputusan, termasuk dalam sektor logistik dan penyewaan gudang. Pengelolaan 

gudang tidak hanya berkaitan dengan penyimpanan barang, tetapi juga dengan pemilihan seller yang 

layak untuk menyewa fasilitas tersebut. Kesalahan dalam menentukan kelayakan seller dapat 

berdampak pada kerugian finansial dan ketidakefisienan operasional. 

Selama ini, proses evaluasi kelayakan seller masih dilakukan secara manual berdasarkan 

pengalaman atau pertimbangan subjektif. Pendekatan tersebut berpotensi menghasilkan keputusan 

yang tidak konsisten serta sulit diterapkan ketika jumlah seller meningkat. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan berbasis data yang mampu membantu proses seleksi secara objektif dan 

terukur. 

Data Mining dan Machine Learning menyediakan metode klasifikasi yang mampu 

mempelajari pola dari data historis untuk menghasilkan prediksi. Algoritma Decision Tree dikenal 

karena kemampuannya menghasilkan aturan keputusan yang mudah dipahami, sedangkan Random 
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Forest merupakan metode ensemble yang menggabungkan banyak pohon keputusan untuk 

meningkatkan akurasi dan stabilitas model. 

Meskipun kedua algoritma tersebut sering digunakan dalam permasalahan klasifikasi, belum 

diketahui algoritma mana yang lebih optimal dalam konteks prediksi kelayakan seller pada 

penyewaan gudang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa 

Decision Tree dan Random Forest serta menganalisis atribut yang paling berpengaruh terhadap hasil 

prediksi. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dalam bidang Data Mining dengan 

pendekatan klasifikasi untuk membandingkan performa dua algoritma. 

2.2 Dataset 

Dataset yang digunakan berjumlah 300 data seller. Setiap data terdiri dari beberapa atribut 

utama, yaitu: 

1. Performa Chat 

2. Lama Bergabung 

3. Rating 

4. Total Penjualan 

5. Label Kelayakan (Layak / Tidak Layak)  

2.3 Tahapan Penelitian 

1.  Pra-Pemrosesan Data 

Meliputi pembersihan data, pengecekan missing value, serta transformasi atribut agar sesuai 

dengan kebutuhan algoritma. 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

2.  Pembangunan Model 

Model klasifikasi dibangun menggunakan: 

• Decision Tree 

• Random Forest 
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Implementasi dilakukan menggunakan RapidMiner. 

 

Gambar 2. Desain Proses Klasifikasi pada RapidMiner 

3.  Evaluasi Model 

Evaluasi performa dilakukan menggunakan: 

1. Accuracy 

2. Precision 

3. Recall 

4. F1-Score 

5. Confusion Matrix 

Metode validasi yang digunakan adalah Cross Validation untuk memastikan model tidak 

overfitting.  

4.  Analisis Fitur 

Dilakukan untuk mengetahui atribut yang paling berpengaruh terhadap hasil klasifikasi. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Implementasi Model 

Berdasarkan proses pengolahan data menggunakan RapidMiner terhadap 300 dataset seller, 

diperoleh dua model klasifikasi, yaitu Decision Tree dan Random Forest. Kedua model berhasil 

menghasilkan prediksi kelayakan seller dengan kategori Layak dan Tidak Layak. 

Model Decision Tree menghasilkan struktur pohon keputusan yang menunjukkan aturan 

klasifikasi berdasarkan atribut dominan. Sementara itu, Random Forest membangun sejumlah pohon 

keputusan yang kemudian digabungkan untuk menghasilkan prediksi akhir. 

3.2 Evaluasi Kinerja Model 

Evaluasi model dilakukan menggunakan metode Cross Validation untuk menghindari 

overfitting serta memastikan kemampuan generalisasi model. Parameter evaluasi yang digunakan 

meliputi Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score. 

 

Gambar 3. Struktur Pohon Decision Tree 

Hasil evaluasi menunjukkan: 
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Gambar 4. Confusion Matrix Decision Tree 

a. Decision Tree 

• Accuracy: 80,87% 

• Precision: (sesuaikan dengan data skripsi) 

• Recall: (sesuaikan) 

• F1-Score: (sesuaikan) 

 

Gambar 5. Confusion Matrix Random Forest 

b. Random Forest 

• Accuracy: 83,11% 

• Precision: (sesuaikan) 

• Recall: (sesuaikan) 

• F1-Score: (sesuaikan) 

 

Hasil evaluasi menunjukkan: 

Dengan akurasi 83,11%, Random Forest menunjukkan kemampuan generalisasi yang lebih 

baik dalam memodelkan pola kelayakan seller. 

3.3 Analisis Perbandingan Algoritma 

Perbedaan performa antara kedua algoritma dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing 

metode. 

1. Decision Tree 

• Mudah diinterpretasikan 

• Menghasilkan aturan keputusan yang jelas 

• Cenderung rentan terhadap overfitting jika data kompleks 

2. Random Forest 

• Menggunakan pendekatan ensemble 

• Lebih stabil terhadap variasi data 

• Mengurangi risiko overfitting 

• Memberikan akurasi lebih tinggi 

Dengan akurasi 83,11%, Random Forest menunjukkan kemampuan generalisasi yang lebih 

baik dalam memodelkan pola kelayakan seller. 

3.4 Analisis Kontribusi Atribut (Feature Importance) 

Berdasarkan hasil analisis feature importance pada Random Forest, atribut yang paling 

berpengaruh dalam menentukan kelayakan seller adalah: 

1. Performa Chat 

2. Lama Bergabung 

3. Rating 

4. Total Penjualan 
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Dominasi Performa Chat menunjukkan bahwa kualitas interaksi seller dengan pelanggan 

menjadi indikator utama dalam evaluasi kelayakan. Seller dengan respons yang cepat dan tingkat 

komunikasi yang baik cenderung lebih stabil dan layak dalam penyewaan gudang. 

Lama Bergabung juga menjadi indikator penting karena mencerminkan konsistensi dan 

pengalaman seller dalam platform. Sementara itu, Rating dan Total Penjualan berfungsi sebagai 

faktor pendukung dalam memperkuat keputusan klasifikasi. 

 

Gambar 6. Grafik Feature Importance Random Forest 

3.5 Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa sistem berbasis Machine Learning 

dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam penyewaan gudang. Dengan 

pendekatan berbasis data, proses seleksi seller menjadi: 

• Lebih objektif 

• Lebih konsisten 

• Lebih efisien dibandingkan metode manual 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Algoritma Decision Tree dan Random Forest dapat digunakan untuk memprediksi 

kelayakan seller dalam penyewaan gudang. 

2. Random Forest memiliki performa terbaik dengan akurasi 83,11%, lebih tinggi 

dibanding Decision Tree sebesar 80,87%. 

3. Performa Chat merupakan atribut paling dominan dalam menentukan hasil prediksi. 

4. Pendekatan berbasis Machine Learning dapat membantu proses seleksi seller menjadi 

lebih objektif, konsisten, dan efisien. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode klasifikasi 

berbasis data mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam sistem penyewaan 

gudang. Penggunaan model prediktif tidak hanya membantu meminimalkan risiko kesalahan seleksi 

seller, tetapi juga memberikan dasar evaluasi yang lebih terstruktur dan terukur. Dengan demikian, 

sistem yang dibangun berpotensi untuk diimplementasikan sebagai alat bantu pendukung keputusan 

dalam proses manajemen penyewaan gudang di masa mendatang. 
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